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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pemberontakan warga Palestina tterhadap warga Israel mebuat 

fenomena tersendiri terhadap masyarakat luas khusunya masyarakan yang 

berama Islam. Banyak usaha yang sudah dilakukan untuk mendamaikan 

kedua belah pihak, namun usaha tersebut tampaknya sia sia dikarenakan 

umat Agama Islam percaya bahwa perang ini akan terus berlangsung sampai 

akhir zaman sesuai yang tertulis di kitab suci Al Quran. Namun di era yang 

sudah berkembang seharusnya kepemerintahan dari kedua belah pihak 

harusnya memberikan solusi yang adil untuk meminimalisir terjadinya 

bentrok antar kedua belah pihak. Berdasarkan hasil wawancara selama 

penelitian, peneliti merumuskan beberapa kesimpulan yang peneliti susun 

berdasarkan tahapan-tahapan proses persepsi tokoh agama di Surabaya 

terhadap berita Pemberontakaan warga Palestina di Media Online 

1. Stimulation: dalam tahap stimuli, Tokoh Agama Islam yang  ada di 

Surabaya  mengetahui dengan jelas adanya informasi mengenai 

pemberontakan warga Palestina di media Online dan banyak juga 

masyarakat yang membicarakan informasi tesebut saat ini. 

2. Registration: pada tahapan ini, Tokoh Agama Islam  meregistrasi 

stimulus yang mereka dapatkan dari berita Pemberontakan Warga 
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Palestina di Media Online. Setelah menerima informasi ini beberapa kali, 

mereka bisa memberikan penilaian serta bisa menyampaikan 

perasaannya. 

3. Interpretation: menurut sebagian besar informan informasi yang 

disampaikan jelas dan dapat dipahami. Semua informan menyampaikan 

semua pesan dalam sudut pandang mereka masing masing, mereka 

menginterpretasikan bahwa yang dilakukan oleh Israel sangat kejam dan 

tidak beradab. Semua informan yang penliti teliti juga memberikan 

dukungan yang dianggap sudah maksimal yaitu dengan dengan memohon 

agar masalah ini cepat terselesaikan  

pada tahapan yang keempat, semua informan paham bahwa harapan 

diinformasikannya berita pemberontakan warga Palestina dan Israel ini 

untuk menyadarkan umat muslim di seluruh dunia untuk saling 

membantu, selain membantu juga untuk menyadarkan generasi muda 

untuk dewasa dalam menyikapi masalah yang sangat sensitif seperti 

agama. Karena tidak semua agama per individu dan apa yang dipercaya 

per individu itu sama, maka butuh sifat dewasa dalam menyikapi hal hal 

yang sensitif 

Dari Kesimpulan di atas, maka diketahui bahwa pengertian akan 

makna yang informan letakkan pada stimulus dari informasi berita 

pemberontakan warga Palestina di media Online yang mereka lihat dan 

pengalaman masa lalu menjadi faktor penting dalam pembentukkan persepsi 

seseorang. Tidak ada persepsi yang bersifat obyektik, karena masing-masing 
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individu melakukan interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan 

kepentingannya. Persepsi merupakan suatu proses kognitif psikologis yang 

mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan persepsi bersifat 

pribadi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran atau masukan yang ingin diberikan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Semakin berkembangnya zaman, majunya teknologi, masuknya budaya-

budaya baru saat ini, kita sebagai seorang individu di dalam sebuah 

kelompok harus lebih memperhatikan dan peka terhadap segala 

informasi. Saat ini banyak sekali beredar informasi yang kadang bisa 

dikategorikan dalam berita hoax. Berbagai upaya juga dilakukan oleh 

kelompok tertentu untuk menghancurkan seluruh individu yang ada di 

dunia, maka dari itu butuhnya sikap dewasa user terhadap penggunaan 

internet.  

2. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dari sisi 

akademis bagi penelitian dalam topik yang serupa di masa mendatang, 

baik dalam segi penggalian serta data informan yang dicantumkan. 

3. Untuk masyarakat yang ada di Indonesia juga diharapkan tidak membuat 

debat dengan hal hal yang sensitif. Contohnya ras, agama, suku, bahasa, 

dan lain lain. Karena kita mengacu pada pedoman yang kita pegang 
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Berbeda beda tapi tetap sati juga yang artinya kita diciptakan dengan 

agama, ras, suku, bahasa yang beda untuk saling melengkapi satu dan 

lainnya. Maka dari itu kita sesama manusia dituntut saling menolong 

walaupun berbeda ras, agama, dan bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


